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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

1. Bagaimana implementasi pendidikan integratif dalam meningkatkan karakter 

religi siswa di SMA Sekecamatan Betoambari? 

a. Arif, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Baubau 

Pada SMA Negeri 4 Baubau model integrasi pembelajaran PAI yang 

digunakan adalah model keterhubungan (connected), yakni model 

pembelajaran yang secara sengaja diusahakan untuk menghubungkan satu 

konsep dengan konsep lain, satu topik dengan topik lain, satu keterampilan 

dengan keterampilan lain, tugas-tugas yang dilakukan dalam 1 hari dengan 

tugas yang dilakukan pada hari berikutnya, bahkan ide-ide yang dipelajari 

pada 1 semester dengan ide ide yang akan dipelajari pada semester 

berikutnya didalam satu bidang studi. 

b. Umar Karim, Wakasek Kurikulum SMA Negeri 3 Baubau 

Pelaksanaan pendidikan integrasi PAI di SMA Sekecamatan Betoambari 

Kota Baubau, tidak hanya dilakukan oleh guru pendidikan agama saja, 

akan tetapi dilakukan oleh guru non-PAI yang ada, diantaranya guru 

PPKn, bahkan tenaga kependidikan lainnya dalam hal ini adalah tata usaha 

dan petugas keamanan. Hal tersebut terlihat ketika ada siswa bermasalah 

yang penanganannya dilakukan secara berjenjang dimulai dari guru mata 

pelajaran, wali kelas, BK/BP, Wakil Kepala Sekolah dan Kepala Sekolah. 

Guru mata pelajaran terikat dengan pelajaran yang dibinanya, kemudian 

bila tidak berhasil diteruskan ke wali kelas terus ke BK/BP. Menyangkut 
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kasus yang dirasakan berat, maka yang terlibat adalah pihak BK/BP, 

Pembina khusus dan Kepala sekolah 

c. Maulina Sila, Guru PAI SMA Negeri 4 Baubau 

Pola pembinaan religiusitas perilaku siswa di sekolah dilaksanakan secara 

sadar dan tersusun secara sistematis yang mengarahkan siswa pada sikap 

dan perilaku yang sesuai dengan nilai dan ajaran agama. Budaya religius 

memegang peranan penting dalam proses pendidikan siswa. Banyak sekali 

nilai-nilai yang ditanamkan kepada peserta didik di sekolah, misalnya 

tepat waktu dan selalu menjaga kebersihan sebab merupakan bagian dari 

iman 

d. Nurdin Balumbi, Guru PAI SMA Negeri 2 Baubau 

Pendidikan integrasi yang diwacanakan dewasa ini dan implementasi di 

SMA Negeri 2 Baubau, sebagai satu kebijaksanaan di bidang pendidikan 

dalam rangka menyelamatkan krisis akhlak generasi muda dan seluruh 

warga bangsa pada umumnya perlu dikembangkan. Sebab pendidikan budi 

pekerti yang diwacanakan sebagai mata pelajaran yang akan berdiri sendiri 

(tidak integrasi) hanya akan menambah beban belajar dan beban materi 

yang harus dikuasai anak didik sementara di sisi lain ada pemikiran perlu 

perampingan mata pelajaran 

e. La Haasi, Guru PAI SMA Negeri 4 Baubau 

Pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ada biasanya tidak 

hanya memuat terkait materi semata tetapi memuat nilai-nilai karakter. 

Terkait letak perbedaan penyusunan RPP yang berdimensi karakter hanya 
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terletak pada titik tekan, yang memang waktunya hanya cukup untuk 

menjelaskan materi semata. Untuk menyisipkan karakter presentasinya 

tidak sama dengan menyampaikan materi, karena nilai-nilai karakter hanya 

disampaikan melalui penyisipan-penyisipan pada materi pelajaran 

2. Apa faktor yang mempengaruhi implementasi pendidikan integratif dalam 

meningkatkan karakter religi siswa di SMA Sekecamatan Betoambari? 

a. Arif, Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Baubau 

Kemampuan guru memegang peran kunci keberhasilan dalam integrasi 

pendidikan. Meskipun faktor-faktor lain telah tersedia, namun guru tetap 

menjadi penentu utama dalam pelaksanaan integrasi pendidikan di suatu 

sekolah. Guru menjadi penanggung jawab keberhasilan integrasi 

pembelajaran di dalam kelas. Mengingat peran guru sangat strategis dalam 

integrasi pembelajaran maka upaya peningkatan mutu guru merupakan 

kegiatan yang harus dilakukan terus menerus. 

b. Hasma Ramli, Kepala Sekolah SMA Negeri 3 Baubau  

Peran guru dalam mengintegrasikan pembelajaran memiliki posisi yang 

sangat penting, terutama dalam menyampaikan pengetahuan nilai-nilai 

moral, karena tugas guru tidak hanya sebatas menyampaikan materi 

pembelajaran di kelas, akan tetapi guru juga mendidik dan mengarahkan 

peserta didik pada sikap dan perilaku yang baik, oleh karena itu, guru 

harus menemukan metode yang tepat untuk proses internalisasi nilai dalam 

pengembangan karakter peserta didik sebagai pribadi yang baik untuk 

dirinya, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 



 

157 

 

c. Jamsuddin, Guru PAI SMA Negeri 3 Baubau 

Keberhasilan mengintegrasikan pembelajaran dalam arti tercapainya 

tujuan-tujuan pengajaran, sangat tergantung kepada kemampuan 

mengelola kelas yang dapat menciptakan situasi untuk memungkinkan 

anak didik dapat belajar dengan baik merupakan titik awal keberhasilan 

pengajaran. 

d. Hadjianto, Guru PPKn SMA Negeri 3 Baubau 

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan suatu kegiatan 

untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi 

terjadinya proses pembelajaran yang terintegrasi dan saling mendukung 

satu sama lain. 

e. Masruhin, Guru PAI SMA Negeri 3 Baubau 

Sarana dan prasarana pendidikan juga digunakan untuk mempermudah 

pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan dengan mengunakan 

sarana dan prasarana pendidikan yang tepat dalam program kegiatan 

belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien. Misalnya untuk 

menjelaskan tatacara shalat akan lebih efektif jika menggunakan video 

daripada penjelasan yang dapat menyebabkan interpretasi yang berbeda 

pada masing-masing siswa. 
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Silabus PPKn pada kelas XI semester ganjil memuat kompetensi dasar “menghargai hak 

asasi manusia berdasarkan perspektif pancasila sebagai anugerah Tuhan yang Maha Esa” 

sementara itu pada silbus PAI kelas XI memuat kompetensi dasar “meyakini bahwa agama 

mengajarkan toleransi, kerukunan, dan menghindarkan diri daritindak kekerasan”. 

Toleransi dan sikap menghargai hak asasi manusia merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan, sebab keduanya mengutamakan penghargaan pada orang lain yang memiliki 

perbedaan dalam aspek tertentu seperti agama. 
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Perbandingan Standar Kompetensi PAI dan PPKn 

 

 

SK PPKn  SK PAI-BP 

1.1  Menghargai hak asasi manusia 

berdasarkan perspektif pancasila sebagai 

anugerah Tuhan yang Maha Esa 

 1.1  Terbiasa membaca al-Qur‟an dengan 

meyakini bahwa taat pada aturan, 

kompetisi dalam kebaikan, dan etos 

kerja sebagai perintah agama 

2.1  Bersikap peduli terhadap hak asasi 

manusia berdasarkan perspektif pancasila 

dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara 

 2.1  Bersikap taat aturan, tanggung jawab, 

kompetitif dalam kebaikan dan kerja 

keras sebagai implementa-si dari 

pemahaman Q.S. al Maidah/5: 48; Q.S. 

an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at-Taubah /9: 

105 serta Hadis yang terkait 

3.1  Menganalisis pelanggaran hak asasi 

manusia dalam perspektif pancasila dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara 

 3.1  Menganalisis makna Q.S. al-Maidah/5 : 

48; Q.S. an-Nisa/4: 59, dan Q.S. at-

Taubah/9 : 105, serta Hadis tentang taat 

pada aturan, kompetisi dalam kebaikan, 

dan etos kerja 

4.1  Menyaji hasil analisis pelanggaran hak 

asasi manusia dalam perspektif pancasila 

dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara 

 4.1.1  Membaca Q.S. al-Maidah/5 : 48; Q.S. 

an-Nisa/4: 59, dan Q.S. at-Taubah/9 : 

105 sesuai dengan kaidah tajwid dan 

makharijul huruf 

 

4.1.2  Mendemonstrasikan hafalan Q.S. al-

Maidah/5 : 48; Q.S. an-Nisa/4: 59, dan 

Q.S. at-Taubah/9 : 105 dengan fasih 

dan lancar 

 

4.1.3  Menyajikan keterkaitan antara perintah 

berkompetisi dalam kebaikan dengan 

kepatuhan terhadap ketentuan Allah 

sesuai dengan pesan Q.S. al-Maidah/5 : 

48; Q.S. an-Nisa/4: 59, dan Q.S. at-

Taubah/9 : 105 

1.2  Menghargai nilai-nilai ke-Tuhanan dalam 

berdemokrasi Pancasila sesuai Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 

 1.2  Meyakini bahwa agama mengajarkan 

toleransi, kerukunan, dan 

menghindarkan diri dari tindak 

kekerasan 

2.2  Berperilaku santun dalam ber-demokrasi 

Pancasila sesuai Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

 2.2  Bersikap toleran, rukun, dan 

menghindarkan diri dari tindak 

kekerasan sebagai implementasi 

pemahaman Q.S. Yunus /10 : 40-41 dan 

Q.S. al-Maidah/5 : 32, serta Hadis 

terkait 

3.2  Mengkaji sistem dan dinamika demokrasi 

Pancasila sesuai dengan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 

 3.2  Menganalisis makna Q.S. Yunus/10 : 

40-41 dan Q.S. al-Maidah/5 : 32, serta 

Hadis tentang toleransi, rukun, dan 

menghindarkan diri dari tindak 

kekerasan 

4.2  Menyajikan hasil kajian tentang sistem 

dan dinamika demokrasi Pancasila sesuai 

 4.2.1  Membaca Q.S. Yunus/10 : 40-41 dan 

Q.S. al-Maidah/5 : 32 sesuai dengan 
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dengan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 

kaidah tajwid dan makharijul huruf 

 

4.2.2  Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 

Yunus/10 : 40-41 dan Q.S. al-Maidah/5 

: 32 dengan fasih dan lancar 

 

4.2.3  Menyajikan keterkaitan antara 

kerukunan dan toleransi sesuai pesan 

Q.S. Yunus/10: 40-41 dengan 

menghindari tindak kekerasan sesuai 

pesan Q.S. Al-Maidah/5: 32 

1.3  Mensyukuri nilai-nilai dalam sistem 

hukum dan peradilan di Indonesia sesuai 

dengan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai 

bentuk pengabdian kepada Tuhan Yang 

Maha Esa 

 1.3  Meyakini adanya kitab-kitab suci Allah 

Swt. 

2.3  Menunjukkan sikap disiplin terhadap 

aturan sebagai cerminan sistem hukum 

dan peradilan di Indonesia 

 2.3  Peduli kepada orang lain dengan saling 

menasihati sebagai cerminan beriman 

kepada kitab-kitab Allah Swt. 

3.3  Mendeskripsikan sistem hukum dan 

peradilan di Indonesia sesuai dengan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945 

 3.3  Menganalisis makna iman kepada 

kitab-kitab Allah Swt. 

4.3  Menyaji hasil penalaran tentang sistem 

hukum dan peradilan di Indonesia sesuai 

dengan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 

 4.3  Menyajikan keterkaitan antara beriman 

kepada kitab-kitab suci Allah Swt., 

dengan perilaku sehari-hari 

1.4  Mensyukuri peran Indonesia dalam 

mewujudkan perdamaian dunia sebagai 

anugerah Tuhan Yang Maha Esa 

 1.4  Meyakini adanya rasul-rasul Allah Swt. 

2.4  Bersikap toleran dan cinta damai sebagai 

refleksi peran Indonesia dalam 

perdamaian dunia dalam hidup 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

 2.4  Menunjukkan perilaku saling menolong 

sebagai cerminan beriman kepada 

rasul-rasul Allah Swt. 

3.4  Menganalisis dinamika peran Indonesia 

dalam perdamaian dunia sesuai Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 

 3.4  Menganalisis makna iman kepada 

rasul-rasul Allah Swt. 

4.4  Mendemonstrasikan hasil analisis tentang 

peran Indonesia dalam perdamaian dunia 

sesuai Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 

 4.4  Menyajikan kaitan antara iman kepada 

rasul-rasul Allah Swt. dengan 

keteguhan dalam bertauhid, toleransi, 

ketaatan, dan kecintaan kepada Allah 

1.5  Bersyukur pada Tuhan Yang Maha Esa 

atas nilai-nilai yang membentuk 

kesadaran akan ancaman terhadap negara 

strategi mengatasinya berdasarkan asas 

Bhinneka Tunggal Ika 

 1.5  Meyakini bahwa Islam mengharus-kan 

umatnya untuk memiliki sifat syaja‟ah 

(berani membela kebenaran) dalam 

mewujudkan kejujuran 

2.5  Bersikap responsif dan proaktif atas 

ancaman terhadap negara strategi 

mengatasinya berdasarkan asas Bhinneka 

Tunggal Ika 

 2.5  Menunjukkan sikap syaja‟ah (berani 

membela kebenaran) dalam 

mewujudkan kejujuran 
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3.5  Mengkaji kasus-kasus ancaman terhadap 

Ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, 

pertahanan, dan keamanan dan strategi 

mengatasinya dalam bingkai Bhinneka 

Tunggal Ika 

 3.5  Menganalisis makna syaja‟ah (berani 

membela kebenaran) dalam kehidupan 

sehari-hari 

4.5  Merancang dan melakukan penelitian 

sederhana tentang potensi ancaman 

terhadap Ideologi, politik, ekonomi, 

sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan 

dan strategi mengatasinya dalam bingkai 

BhinnekaTunggal Ika 

 4.5  Menyajikan kaitan antara syaja‟ah 

(berani membela kebenaran) dengan 

upaya mewujudkan kejujuran dalam 

kehidupan sehari-hari 

1.6  Bersyukur pada Tuhan Yang Maha Esa 

atas nilai-nilai persatuan dan kesatuan 

bangsa dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

 1.6  Meyakini bahwa hormat dan patuh 

kepada orangtua dan guru sebagai 

kewajiban agama 

2.6  Bersikap proaktif dalam menerapkan 

nilai-nilai persatuan dan kesatuan bangsa 

dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

 2.6  Menunjukkan perilaku hormat dan 

patuh kepada orangtua dan guru sebagai 

implementasi pemahaman Q.S. al-

Isra‟/17: 23 dan Hadis terkait 

3.6  Mengidentifikasikan faktor pendorong 

dan penghambat persatuan dan kesatuan 

bangsa dalam Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

 3.6  Menganalisis perilaku hormat dan 

patuh kepada orangtua dan guru 

4.6  Menyaji hasil identifikasi tentang faktor 

pedorong dan penghambat persatuan dan 

kesatuan bangsa dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 

 4.6  Menyajikan kaitan antara ketauhidan 

dalam beribadah dengan hormat dan 

patuh kepada orangtua dan guru sesuai 

dengan Q.S. al-Isra‟/17: 23 dan Hadis 

terkait 

  1.7  Menerapkan penyelenggaraan jenazah 

sesuai dengan ketentuan syariat Islam 

  2.7  Menunjukkan sikap tanggung jawab 

dan kerja sama dalam penyelenggaraan 

jenazah di masyarakat 

  3.7  Menganalisis pelaksanaan 

penyelenggaraan jenazah 

  4.7  Menyajikan prosedur penyelenggaraan 

jenazah 

  1.8  Menerapkan ketentuan khutbah, tablig, 

dan dakwah di masyarakat sesuai 

dengan syariat Islam 

  2.8  Menjaga kebersamaan dengan orang 

lain dengan saling menasihati melalui 

khutbah, tablig, dan dakwah 

  3.8  Menganalisis pelaksanaan khutbah, 

tablig, dan dakwah 

  4.8  Menyajikan ketentuan khutbah, tablig, 

dan dakwah 

  1.9  Menerapkan prinsip ekonomi dan 

muamalah sesuai dengan ketentuan 

syariat Islam 

  2.9  Bekerja sama dalam menegakkan 
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prinsip-prinsip dan praktik ekonomi 

sesuai syariat Islam 

  3.9  Menelaah prinsip-prinsip dan praktik 

ekonomi dalam Islam 

  4.9  Mempresentasikan prinsip-prinsip dan 

praktik ekonomi dalam Islam 

  1.10  Mengakui bahwa nilai-nilai islam dapat 

mendorong kemajuan perkembangan 

Islam pada masa kejayaan 

  2.10  Bersikap rukun dan kompetitif dalam 

kebaikan sebagai implementasi nilai-

nilai perkembangan peradaban Islam 

pada masa kejayaan 

  3.10  Menelaah perkembangan peradaban 

Islam pada masa kejayaan 

  4.10  Menyajikan kaitan antara 

perkembangan peradaban Islam pada 

masa kejayaan dengan prinsip-prinsip 

yang mempengaruhinya 

  1.11  Mempertahankan keyakinan yang benar 

sesuai ajaran islam dalam sejarah 

peradaban Islam pada masa modern 

  2.11  Bersikap rukun dan kompetitif dalam 

kebaikan sebagai implementasi nilai-

nilai sejarah peradaban Islam pada 

masa modern 

  3.11  Menelaah perkembangan Islam pada 

masa modern (1800-sekarang) 

  4.11.1  Menyajikan prinsip-prinsip 

perkembangan peradaban Islam pada 

masa modern (1800-sekarang) 

 

4.11.2  Menyajikan prinsip-prinsip 

pembaharuan yang sesuai dengan 

perkembangan peradaban Islam pada 

masa modern 
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